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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.*

Pendidikan berperan dalam mendorong terjadinya perubahan. Hal
tersebut sangat mungkin terjadi karena dengan adanya pendidikan akan
dihasilkan individu-individu yang terdidik dan secara tidak langsung akan
mendorong timbulnya masyarakat yang senantiasa memiliki keinginan
untuk melakuakan perubahan yang tentunya perubahan ke arah yang lebih
baik. Jadi, pendidikan merupakan satu faktor yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa, dan Negara. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan
bangsa Indonesia dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik,
dengan adanya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan
dapat meningkatkan dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia
Indonesia.?

Guru menjadi salah satu faktor kunci untuk mengembangkan potensi

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Posisi
guru sebagai perwujudan individu yang “digugu dan ditiru”, menunjukkan
harapan masyarakat akan keteladanan guru sebagai pribadi yang utuh,
dengan kompetensi yang sarat nilai sebagai sebuah kepribadian unik karena
bersifat khas dibandingkan dengan jabatan lainnya. Sehingga guru dituntut
untuk dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya dan mencapai tujuan
yang diharapkan.®

Proses pembelajaran memiliki peranan penting yaitu untuk
menambah ilmu pengetahuan, ketrampilan, serta penerapan konsep diri.
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
pembelajran subjek/pembelajaran yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek
didik/pembelajaran dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.* Belajar yang efektif hasilnya berupa pemahaman,
pengertian, pengetahuan atau wawasan. Jadi petunjuk praktis bagi guru
ialah, selalulah usahakan mambantu murid mencapai pemahaman sebaik-
baiknya.®

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir manusia. Atas dasar itu,
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik sejak
sekolah dasar (SD), untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berfikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan bekerja sama.® Kenyataannya

banyak siswa masih beranggapan bahwa belajar matematika itu sulit, karena
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kebanyakan mereka hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru,
menghafalkan rumus, lalu mengerjakan soal dengan dengan menggunakan
rumus yang sudah dihafalkan. Hal ini sangat berpengaruh kepada minimnya
cara berpikir kreatif yang berlu dikembangkan dalam mempelajari dan
menerapkan konsep matematika.

Kreatif adalah skill untuk menemukan hubungan baru, melihat
subjek dari sudut pandang yang berbeda, dan mengkombinasikan beberapa
konsep yang sudah mindstream di masyarakat dirubah menjadi suatu konsep
yang berbeda. Berpikir kreatif adalah berfikir untuk menghasilkan gagasan
dan produk baru, melihat suatu pola atau hubungan baru antara suatu hal
dan hal lainnya yang semula tidak tampak, yaitu menemukan cara-cara baru
untuk menemukan gagasan baru dan lebih baik. Berpikir kreatif bukan
hanya menghasilkan sesuatu yang baru. Berpikir kreatif matematika
merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang
bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka. Berpikir
kreatif yaitu berpikir untuk menentukan hubungan-hubungan baru antara
berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal, menemukan
sistem baru, menemukan bentuk artistic baru, dan sebagainya.’

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan yang
harus dicapai dalam pembelajaran matematika di sekolah. Berpikir kreatif
adalah suatu proses berpikir yang menghasilkan bermacam-macam
kemungkinan ide dan cara secara luas dan beragam. Dalam menyelesaikan
suatu persoalan, apabila menerapkan berpikir kreatif, akan menghasilkan
banyak ide yang berguna dalam menemukan penyelesaiannya. Kreatif
berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan

sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.®
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Menurut Siswono, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
artinya menaikkan skor kemampuan siswa dalam memahami masalah,
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah. Siswa
dikatakan memahami masalah bila menunjukkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan, siswa memiliki kefasihan dalam menyelesaikan
masalah dengan jawaban bermacam-macam yang benar secara logika.
Siswa memilik fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah bila dapat
menyelesaikan soal dengan dua cara atau lebih yang berbeda dan benar.
Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan masalah bila dapat
membuat jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang umum
diketahui siswa.® Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diartikan berpikir
kreatif adalah menggunkan kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru
dan berbeda dari sesuatu yang sudah ada.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika
yang sangat penting karena dalam proses penyelesain siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang telah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah. Menurut
Gagne, kemampuan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangangkan
melalui pemecahan masalah.’® Pemecahan masalah meliputi memahami
masalah, menyelesaikan masalah, memeriksa hasil kembali. Karena itu
pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektual yang
tinggi, serta siswa didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
berinisiatif dan berpikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan

menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya.*!
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Selanjutnya dalam National Council of Theachers of Mathematics
(NCTM) dijelaskan bahwa pemecahan masalah berati keterlibatan siswa
dalam tugas dimana solusinya belum diketahui. Kemampuan pemecahan
masalah amat penting dalam matematika, bukan hanya untuk mereka yang
akan menerapkannya dalam ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari.!2

Berdasarkan pada masalah yang sering dihadapi siswa pada materi
pelajaran Matematika, materi tentang Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) menjadi salah satu awal dari munculnya masalah bagi
mereka. karena penerapan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
akan sering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
permasalahan mengenai angka dan bilangan, ukuran, menghitung umur,
menghitung harga suatu barang pada saat berbelanja, dimana kita hanya
mengetahui total beberapa tanpa tahu pasti harga satuan barang yang dibeli.
Namun sebagai besar siswa kurang menyadari akan hal tersebut. Oleh
karena itu perlu adanya penanganan pembelajaran pada siswa khususnya
pada Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) agar konsep-konsep
yang mereka terima bisa diterapkan dan kemampuan berpikir kreatif siswa
semakin meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan
Masalah Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari
Kemampuan Matematika Siswa”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan diatas, fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika
tinggi dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV)
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2. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV)

3. Bagaimana tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika
rendah dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV)

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian sesuai diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut,

1. Untuk mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV)

2. Untuk mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV)

3. Untuk mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif siswa berkemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel (SPLDV)

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Dari Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagi kontribusi dan
sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan, juga
menambah referensi wawasan bagi dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran matematika yang berkiaitan dengan proses berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) ditinjau dari kemampuan matematika siswa.

2. Secara Teoritis
a. Bagi Guru



Melalui penelitian ini, memberikan informasi kepada guru
khususnya guru pelajaran matematika agar mengetahui proses
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari kemampuan
matematika siswa, minimal bisa memberikan jawaban, memecahkan
masalah, menghasilkan beberapa ide dan mengembangkan hal yang
sudah ada ataupun dianggap masih baru dengan mencari dan
menggunakan alat-alat yang sudah ada. Sehingga tingkat kreativitas
siswa berkembang.

Bagi Siswa

Melalui penelitian ini, memberikan jalan untuk meningkatkan
Kreativitas siswa terkait dalam memberikan jawaban, memecahkan
masalah, menghasilkan beberapa ide dan mengembangkan hal yang
sudah ada ataupun dianggap masih baru. Sehingga selanjutnya siswa
lebih kreatif dalam menyelesaikan hal yang sudah ada. Sehingga
tingkat kreativitas siswa berkembang.

Bagi Sekolah

Manfaat bagi sekolah adalah dapat memperlancar proses belajar
mengajar dan dapat memberi sumbangsih yang baik dalam
meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam
pembelajaran matematika.

Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah mendapat pengalaman langsung
tentang berbagai masalah yang timbul dalam suatu proses

pembelajaran yang terjadi serta cara penyelesaiannya.

E. Penegasan Istilah

1.

Secara Konseptual

a. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan proses yang digunakan ketika seseorang
individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru yang

merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum diwujudkan



atau masih dalam pemikiran. The memberi batasan bahwa berpikir
kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan orang
dengan menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran
baru dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, keterangan
konsep, pengalaman dan pengetahuan.®
b. Pemecahan masalah
Pemecahan masalah yang dimaksud adalah kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.**
c. Kemampuan Matematika
Kemampuan adalah sesuatu hal yang dikerjakan sesorang untuk
mengarah kedalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran,
sikap, dan perilaku.’® Pada penelitian ini kemampuan matematika
adalah kemampuan individual siswa yang telah didmiliki dalam
pelajaran matematika yang diukur berdasarkan skor yang diperoleh
dari hasil tes.
2. Secara Operasional
Adapun penegasan istilah secara operasional yang berjudul “Analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) ” memiliki makna
sesuai perkembangan zaman saat ini. Peneliti menganalisis berpikir
kreatif siswa dimaknai dengan bagaimana kemampuan siswa dalam
melahirkan sesuatu yang baru dalam memecahkan suatu masalah guna

menemukan suatu solusi. Peneliti juga menganalisis kemampuan
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berpikir kreatif siswa dengan cara memberikan tes yang berisi soal-soal
yang memicu proses berpikir kreatif siswa, dan memberi kesempatan
yang luas bagi siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Karena soal tersebut memiliki
banyak cara dalam menyelesaikan dan memiliki banyak hasil akhir atau

jawaban yang benar.

F. Sistematika Pembahasan

Proposal skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dalam

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

ditinjau dari Kemampuan Matematika Siswa di SMP Negeri 1 Kalidawir

Tulungagung” memuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

1.

BAB I (Pendahuluan) terdiri dari: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian,
Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il (Kajian Pustaka) terdiri dari: Deskripsi Teori, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Berpikir.

BAB 1Il (Metode Penelitian) terdiri dari: Rancangan Penelitian,
Kehadiran Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan
Tahap-tahap Penelitian.

BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari: Deskripsi Data, Temuan
Penelitian dan Analisis Data.

BAB V (Pembahasan)

BAB VI (Penutup) terdiri dari: Kesimpulan dan Saran.



